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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada Bab IV penulis sudah melakukan analisis dan pembahasan, maka pada 

Bab V ini penulis akan menarik kesimpulan atas analisis yang sudah dilakukan serta 

melakukan pembahasan dan penulis juga akan memberi saran-saran yang mungkin 

akan berguna bagi perusahaan. Berikut ini simpulan dan saran yang penulis sajikan 

adalah sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

 Setelah melakukan analisis terhadap laporan keuangan PT Sinar Musi, maka 

penulis dapat menyimpulkan: 

1. Keadaan dalam perusahaan mempunyai keseimbangan finansial secara baik 

karena likuiditasnya dianggap sehat atau membayar liabilitasnya secara 

tepat waktu namun dianggap cenderung kurang tepat waktu. Hal ini dapat 

dilihat dari rasio lancar (current ratio) dan rasio perputaran kas (cash 

turnover) yang masih berada di bawah standar. 

2. Kinerja keuangan PT Sinar Musi Grup berdasarkan rasio cepat (current 

ratio) dinyatakan “cukup baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rasio 

lancar (current ratio) selama 3 tahun berada di bawah angka 200% atau 2 

kali yaitu sebesar 1,87 kali. Menurut standar industri current ratio yang 

paling baik adalah sebesar 2 kali atau 200%. 

3. Kinerja keuangan PT Sinar Musi Grup berdasarkan rasio cepat (quick ratio) 

dinyatakan “baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rasio cepat (quick 

ratio) selama 3 tahun sudah melewati angka standar industri yaitu 150% 

atau 1,5 kali yaitu sebesar 1,83 kali. Menurut standar industri quick ratio 

yang paling baik adalah minimal 150% atau 1,5 kali.  

4. Kinerja keuangan PT Sinar Musi Grup berdasarkan rasio kas  (cash ratio) 

dinyatakan “cukup baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan cash ratio 

selama 3 tahun berada di bawah angka 50% yaitu sebesar 49% atau 0,49 

kali. Menurut standar industri angka yang paling baik adalah 50% atau 50 

kali.  
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5. Kinerja keuangan PT Sinar Musi Grup berdasarkan perputaran kas 

dinyatakan “kurang baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan perputaran 

kas selama 3 tahun yaitu sebesar 6,96 kali. Menurut standar industri angka 

yang paling baik adalah 10 kali 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis akan memberikan saran-saran 

yang mungkin bisa berguna bagi perusahaan. Berikut adalah saran-saran yang 

diberikan penulis: 

1. Agar perusahaan dapat membayar utangnya secara tepat waktu sebaiknya 

perusahaan melakukan penagihan piutang tak tertagih kepada pelanggan 

dan karyawan sehingga dapat menambah ketersediaan kas pada perusahaan. 

2. Sebaiknya hitung terlebih dahulu berapa jumlah utang perusahaan, lalu 

manajer keuangan harus bisa membuat perencanaan pelunasan utang, 

kemudian melakukan pembayaran utang dalam tempo harian atau bulanan 

dan perusahaan juga tidak melakukan tindakan yang ceroboh dalam 

menggunakan utang, artinya segala pengeluaran dapat diperhitungkan 

dengan penerapan prinsip kehati-hatian. 

3. Sebaiknya perusahaan meningkatkan nilai rasio lancar (current ratio) 

dengan meningkatkan aset lancar dan menurunkan kewajiban jangka 

pendek seperti mengurangi jumlah kewajiban imbalan kerja.  

4. Sebaiknya perusahaan mengurangi jumlah utang seperti utang bank dengan 

meningkatkan penyediaan dana oleh pemegang saham. 

5. Sebaiknya perusahaan meningkatkan jumlah kas dan kas di bank agar dalam 

rasio kas meningkat. 

6. Dalam meningkatkan laba agar ketersediaan kas pada perusahaan 

bertambah untuk membayar seluruh utang jangka pendeknya secara tepat 

waktu ada baiknya perusahaan melakukan peningkatan nilai jual, 

meningkatkan hasil dari proyek tersebut, serta melakukan promosi atau 

pemasaran dengan cara memasang iklan atau membuat kontent dalam media 

sosial. Dengan cara dilakukannya seperti itu, perusahaan dapat menarik 

pelanggan untuk menggunakan jasa dan membeli barang di perusahaan 
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sehingga pendapatan usaha pada perusahaan meningkat diiringi dengan 

peningkatan laba perusahaan dan perusahaan juga dapat membayar seluruh 

utang jangka pendek yang ada pada perusahaan membayarnya secara tepat 

waktu atau sebelum jatuh tempo.



 
 

 


